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PENDAHULUAN

Skripsi dan Tesis merupakan karya tulis ilmiah yang disusun secara mandiri
oleh mahasiswa program Sarjana dan Pascasarjana (Magister) di bawah pengarahan
dosen pembimbing. Skripsi dan Tesis disusun untuk memenuhi salah satu persyaratan
kelulusan program Sarjana dan Magister. Pada umumnya semua bentuk karya tulis
ilmiah mempunyai sistematika yang sama, namun demikian sering dijumpai pedoman
penulisan yang tidak seragam. Skripsi dan Tesis harus disusun sesuai dengan kaidah
yang berlaku, baik dari segi teknik penulisan maupun bahasa yang digunakan.

Universitas PGRI Yogyakarta (UPY) memiliki sebelas program studi jenjang
Sarjana dengan Kkarakteristik masing-masing sehingga memungkinkan adanya
penggunaan pedoman penulisan skripsi yang disusun oleh setiap program studi.
Penggunaan beberapa pedoman penulisan skripsi yang berlaku di UPY dapat
menimbulkan kebingungan bagi para mahasiswa maupun dosen pembimbing penulisan
skripsi, sehingga dapat berpengaruh pada kualitas lulusan.

Variasi bentuk dan cara penulisan skripsi bisa ditemui dalam berbagai pedoman
penulisan skripsi, namun jiwa dan penalarannya akan sama. Berdasar pemikiran itu
maka dapat disusun satu pedoman penulisan skripsi yang berlaku untuk semua program
studi di lingkungan UPY, dengan mengakomodir karakteristik dari setiap program
studi. Penelitian pada setiap program studi atau setiap bidang ilmu dapat menggunakan
pendekatan atau metode sesuai dengan ruang lingkup permasalahan dan tujuan
penelitiannya, namun mekanisme penulisan skripsi dan teknik penulisan serta format
—format tetap merujuk pada satu pedoman, yang berlaku untuk seluruh mahasiswa dari
semua program studi di lingkungan UPY.,

Penentuan pendekatan dan metode penelitian dilakukan oleh mahasiswa sesuai
dengan karakteristik program studinya masing-masing. Oleh karena itu, pedoman
penulisan ini disusun untuk keseragaman dalam penulisan. Pedoman penulisan disusun
untuk memudahkan mahasiswa menulis Tugas Akhir Skripsi dan Tesis. Pedoman
penulisan ini memuat tata cara penulisan kaya ilmiah yang menjadi standar penulisan

Tugas Akhir Skripsi dan Tesis bagi mahasiswa di Universitas PGRI Yogyakarta.



Buku pedoman penulisan skripsi ini member acuan dalam penerapan

pendekatan dan metode penelitian yang berlaku di berbagai program studi dan fakultas

di lingkungan UPY, sehingga memudahkan para mahasiswa dalam penulisan

skripsinya dan memudahkan pembimbingan karena adanya persepsi yang sama untuk

semua dosen pembimbing skripsi.

Tabel 1. Deskripsi dan Jenjang Kerangka Kualifikasi Nasional (KKNI)

Karya Tulis . L ; ;
. Jenjang | Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI)
mia
Level Uraian
Skripsi Sarjana 6 e Mampu mengaplikasikan bidang

keahliannya dan memanfaatkan ilmu
pengetahuan, teknologi, dan/atau seni
pada bidangnya dalam penyelesaian
masalah serta mampu beradaptasi
terhadap situasi yang dihadapi.

e Menguasai konsep teoritis bidang
pengetahuan tertentu secara umum
dan konsep teoritis bagian khusus
dalam bidang pengetahuan tersebut
secara mendalam, serta mampu
memformulasikan penyelesaian
masalah prosedural.

e Mampu mengambil keputusan yang
tepat berdasarkan analisis informasi
dan data, dan mampu memberikan
petunjuk dalam memilih berbagai
alternatif solusi secara mandiri dan

kelompok.




Karya Tulis

T Jenjang | Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI)
Level Uraian
e Bertanggung jawab pada pekerjaan
sendiri dan dapat diberi tanggung
jawab atas pencapaian hasil kerja
organisasi.
Tesis Magister 8 e Mampu mengembangkan

pengetahuan, teknologi, dan/atau seni
di dalam bidang keilmuannya atau
praktik profesionalnya melalui riset,
hingga menghasilkan karya inovatif
dan teruiji.

Mampu memecahkan permasalahan
ilmu pengetahuan, teknologi, dan/atau
seni di dalam bidang keilmuannya
melalui pendekatan inter atau
multidisipliner.

Mampu mengelola riset dan
pengembangan yang bermanfaat bagi
masyarakat dan keilmuan, serta
mampu mendapat pengakuan nasional

dan internasional.




Tabel 2. Perbedaan Skripsi dan Tesis

Aspek Pembeda Skripsi Tesis
Tujuan Menerapkan metodologi Melakukan penelitian
penelitian dengan benar untuk
Membuktikan metode dan
teori yang ada
Sifat Terapan Pengembangan

Ruang Lingkup

Penerapan ilmu
pengetahuan, standar dan

pedoman

Pengembangan ilmu
pengetahuan, standar dan

pedoman

Rumusan Masalah

Apa dan bagaimana?

Apa, bagaimana dan

mengapa?

Keaslian Penelitian

Diharuskan (wajib)

Diharuskan (wajib)

Disiplin lImu Interdisiplin Interdisiplin dan
multidisiplin

Publikasi Internal/Nasional Nasional/Internasional

Pustaka a) Diutamakan jurnal a) Diutamakan jurnal

b) Jurnal terbaru 10
tahun terakhir
c) Minimum 15 pustaka

sebagai acuan

b) Jurnal terbaru 10
tahun terakhir

c) Minimum 20
pustaka sebagai

acuan
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BAB 11

PEDOMAN UMUM

A. Metode Penelitian

Mahasiswa dalam menyusun skripsi perlu memperhatikan metode penelitian, yaitu
suatu model penelitian yang ditentukan oleh peneliti. Metode penelitian berisi rumusan
tentang langkah- langkah penelitian dengan menggunakan pendekatan, desain
penelitian, teknik pengumpulan dan analisis data, sumber data tertentu, serta alasan
menggunakan metode tersebut.

Desain penelitian merupakan rencana yang disusun agar diperoleh jawaban atas
pertanyaan- pertanyaan penelitian. Jenis metode penelitian terbagi menjadi 5, yaitu:
kuantitatif, kualitatif, pengembangan, penelitian tindakan kelas, dan studi literatur.
Adapun masing-masing metode penelitian dijelaskan sebagai berikut:

1. Metode Penelitian Kuantitatif

Penelitian kuantitatif pada umumnya bersifat kompleks, mulai dari isi kajian terhadap
berbagai teori yang bersifat substantif dan mendasar sampai dengan hal-hal yang
bersifat operasional teknis. Karena kompleksnya materi yang disajikan, laporan
penelitian kuantitatif perlu diatur sedemikian rupa sehingga pembaca laporan dapat
dengan mudah menemukan setiap bagian yang dicarinya dan dapat memahaminya
secara tepat.

Laporan hasil penelitian kuantitatif ditujukan untuk kepentingan masyarakat akademik.
Laporan untuk masyarakat akademik cenderung bersifat teknis, berisi hal yang diteliti
secara lengkap, alasan hal tersebut diteliti, cara melakukan penelitian, hasil-hasil yang
diperoleh, dan simpulan penelitian. Isi disajikan secara lugas dan objektif, format
laporan cenderung baku mengikuti ketentuan dari universitas.

Metode kuantitatif disebut sebagai metode positivisme karena berlandaskan filsafat
positivisme. Landasan positivisme digunakan untuk meneliti populasi atau sampel
tertentu dan pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, sedangkan analisis
data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah

ditetapkan. Filsafat positivisme memandang realitas/gejala/fenomena itu dapat
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diklasifikasikan, relatif, tetap, konkret, teramati, terukur, dan hubungan gejala bersifat
sebab akibat. Metode ini sebagai kaidah ilmiah, yaitu: konkret/empiris, objektif,
terukur, rasional, dan sistematis.

Metode ini juga disebut juga metode konfirmatif karena cocok digunakan untuk
pembuktian, konfirmasi, data penelitian berupa angka-angka dan analisis
menggunakan statistik. Penelitian kuantitatif pada umumnya dilakukan pada sampel
yang diambil secara random sehingga simpulan hasil penelitian dapat digeneralisasikan
pada populasi atau sampel tersebut diambil.

2. Metode Penelitian Kualitatif

Penelitian kualitatif berusaha mengungkapkan gejala secara menyeluruh dan sesuai
dengan konteks melalui pengumpulan data dari latar alami dengan memanfaatkan diri
peneliti sebagai instrumen kunci. Penelitian ini bersifat deskriptif dan cenderung
menggunakan analisis dengan pendekatan induktif. Proses dan makna dari sudut
pandang subjek lebih ditonjolkan dalam penelitian ini. Ciri-ciri penelitian kualitatif
disusun dalam bentuk narasi yang bersifat kreatif dan mendalam, serta menunjukkan
ciri-ciri alamiahnya.

Laporan hasil penelitian kualitatif harus memiliki fokus yang jelas. Fokus dapat berupa
masalah, objek evaluasi, atau pilihan kebijakan. Laporan penelitian kualitatif harus
memiliki struktur dan bentuk yang koheren yang dapat memenuhi maksud yang
tercermin dalam fokus penelitian. Sugiyono (2011) berpendapat metode ini disebut
juga metode artistik karena proses penelitian lebih bersifat seni (kurang terpola) dan
disebut sebagai metode interpretatif karena ada hasil penelitian lebih berkenaan dengan
interpretasi terhadap data yang ditemukan di lapangan.

Metode ini disebut juga metode konstruktif karena dengan metode kualitatif dapat
ditemukan data-data yang berserakan, selanjutnya dikonstruksikan dalam suatu tema
yang lebih bermakna dan mudah dipahami. Metode penelitian ini dapat diartikan
sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat post-positivisme, digunakan
untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah (sebagai lawannya adalah

eksperimen), peneliti sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan
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secara trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil
penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi.

3. Metode Penelitian Pengembangan

Penelitian merupakan kegiatan pengumpulan, pengolahan, analisis, dan penyajian data
yang dilakukan secara sistematis dan objektif untuk memecahkan suatu persoalan atau
ingin menguji suatu hipotesis untuk mengembangkan prinsip-prinsip umum,
sedangkan pengembangan adalah proses atau cara yang dilakukan untuk
mengembangkan sesuatu menjadi baik atau sempurna. Kalau arti penelitian dan arti
pengembangan dikaitkan menjadi satu kata utuh yaitu penelitian dan pengembangan,
maka dapat diartikan sebagai “kegiatan pengumpulan, pengolahan, analisis, dan
penyajian data yang dilakukan secara sistematis dan objektif yang disertai dengan
kegiatan mengembangkan sebuah produk untuk memecahkan suatu persoalan yang
dihadapi.

Penelitian pengembangan bertujuan untuk menghasilkan sebuah produk baru atau
menyempurnakan produk yang sudah ada yang dapat dipertanggung jawabkan. Produk
yang dihasilkan tidak harus berbentuk benda perangkat keras (hardware) namun juga
dapat berupa benda yang tidak kasat mata atau perangkat lunak (software). Produk
yang dihasilkan (dalam dunia pendidikan) dapat berupa model pembelajaran,
multimedia pembelajaran atau perangkat pembelajaran, seperti RPP, buku, LKS, soal-
soal dll atau bisa juga penerapan teori pembelajaran dengan menggabungkan
pengembangan perangkat pembelajaran. Jika penelitian dan pengembangan bertujuan
menghasilkan produk maka sangat jelas produk ini adalah objek yang diteliti pada
proses awal penelitian sampai akhir, sedangkan jika dilakukan uji coba dalam kelas
peserta didik, maka peserta didik adalah subjek penelitian (pelaku). Jadi titik fokus
penelitian kita sebenarnya ada pada objek penelitian (produk), sehingga dalam
mengambil keputusan tidak mengarah kemana-mana yaitu tetap pada produk yang
dikembangkan (objek penelitian).

4. Metode Penelitian Tindakan Kelas

Penelitian Tindakan (Action Research) adalah jenis penelitian yang menggunakan
pendekatan critical, yaitu penelitian yang menekankan aspek pemikiran reflektif (suatu

13



kegiatan mengulas secara kritis tentang apa yang sudah dilakukan), berorientasi pada
hasil (produk), data berupa angka dan bukan angka, dan peneliti terlibat dalam
situasi/obyek yang diteliti.

Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research) disingkat PTK adalah salah
satu bentuk Penelitian Tindakan yang dilakukan oleh guru di dalam kelasnya sendiri,
dengan tujuan untuk memperbaiki kinerjanya sebagai guru sehingga hasil belajar siswa
meningkat. PTK adalah suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar yang berupa
sebuah tindakan yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas. Tindakan
diberikan atau diarahkan dari guru, yang dilakukan oleh siswa. Tindakan adalah suatu
gerak kegiatan yang sengaja dilakukan dengan tujuan tertentu.

PTK memiliki karakteristik atau ciri-ciri yang menunjukkan bahwa PTK berbeda
dengan jenis penelitian empiris (penelitian kuantitatif) ataupun penelitian kualitatif.
PTK adalah penelitian yang memiliki karakteristik sebagai berikut:

a) Masalah yang diteliti adalah masalah yang nyata yang muncul di dunia
kerja/lyang ada dalam kewenangan/tanggungjawab guru (on the job problem
oriented), Guru merasa ada permasalahan yang mendesak untuk segera dicari
cara pemecahannya.

b) Berorientasi pada pemecahan masalah (bukan hanya menghasilkan pemahaman
terhadap masalah)

c) Berorientasi pada peningkatan kualitas pembelajaran. Esensi PTK adalah untuk
memperbaiki proses pembelajaran secara terus menerus. Dilakukan di kelas.
(semua tempat di mana terjadi proses pembelajaran). Fokus perhatian penelitian
kepada proses pembelajaran dalam bentuk interaksi antara guru dan siswa.

d) Refleksi Diri. PTK diawali dengan melakukan refleks diri guru melakukan
introspeksi diri: mengingat kembali apa saja tindakan yang telah dilakukannya
dalam praktik pembelajarannya di kelas, apa dampaknya, dan sebagainya),
untuk menemukan kelemahan dan kelebihan. Kelemahan diperbaiki (diatasi).

e) Siklus. Konsep tindakan diterapkan melalui langkah-langkah rangkaian

kegiatan urut dari perencanaan, observasi, tindakan perbaikan, dan refleksi
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secara siklus yang pada hakikatnya menggambarkan pemikiran kritis dan
reflektif terhadap efek tindakan.

f) Penggunaan berbagai cara pengumpulan Data (Multiple Data Collection)
Berbagai teknik pengumpulan data (observasi, wawancara, angket, tes) dapat
digunakan untuk mendapatkan kebenaran (realitas)/validasi hasil penelitian.

g) Kolaborasi (Partisipasi). Peneliti bekerja sama dengan orang lain dalam
melakukan setiap langkah penelitian

5. Penelitian Studi Kepustakaan/Literatur
Penulisan skripsi berjenis studi kepustakaan/literature, pembahasan tentang metode
penelitian dapat dimasukkan dalam Bab | (Pendahuluan) sehingga bab dalam skripsi

tidak harus berjumlah 5 (lima) bab, tetapi menyesuaikan judul penelitian.

B. Sistematika Naskah

Sistematika naskah Skripsi dan Tesis terdiri atas Bagian Awal, Bagian Utama dan
Bagian Akhir.

Bagian Awal:

1. Sampul Depan

2. Halaman Judul

3. Halaman Persetujuan Pembimbing

4. Halaman Pengesahan Dewan Penguji
5. Intisari (Bahasa Indonesia)

6. Abstract (Bahasa Inggris)

7. Halaman Pernyataan Keaslian

8. Halaman Motto dan Persembahan (Opsional)
9. Kata Pengantar

10. Daftar Isi

11. Daftar Tabel

12. Daftar Gambar

13. Daftar Notasi

14. Daftar Istilah
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15. Daftar Lampiran

Bagian Utama:

Bab I Pendahuluan

1.1 Latar Belakang

1.2 Rumusan Masalah

1.3 Tujuan Penelitian

1.4 Batasan Masalah

1.5 Manfaat Penelitian

1.6 Keaslian Penelitian
Bab Il Tinjauan Pustaka
2.1 Tinjauan Pustaka

2.2 Landasan Teori

Bab 111 Metode Penelitian
Bab IV Hasil dan Pembahasan
Bab V Penutup

5.1 Kesimpulan

5.2 Saran

Bagian Akhir

1. Daftar Pustaka

2. Lampiran-lampiran
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BAB 111
SISTEMATIKA PENULISAN

A. Bagian Awal

1. Halaman Sampul Depan

Halaman sampul depan merupakan halaman identitas yang memuat judul, logo UPY,

identitas mahasiswa, nama institusi, kota dan tahun diterbitkan.

a)

b)

f)

Judul dibuat singkat, jelas dan tidak multi tafsir dengan deskripsi yang tepat
tentang masalah yang diteliti. Judul ditulis dengan huruf kapital.

Maksud penelitian diajukan untuk memenuhi sebagian persyaratan
memperoleh gelar Sarjana atau Magister pada masing-masing program studi
yang telah ditempuh.

Logo Universitas PGRI Yogyakarta berbentuk bundar dengan diameter 5.0 cm
(1.97 inch).

Identitas Mahasiswa: Nama dan nomor pokok mahasiswa (NPM). Nama
mahasiswa ditulis lengkap, tidak boleh memakai singkatan dan tanpa derajat
kesarjanaan. Nomor mahasiswa dicantumkan di bawah nama.

Nama Institusi: Program Studi, Fakultas, Universitas PGRI Yogyakarta,
Yogyakarta.

Tahun penerbitan adalah tahun diterbitkan dalam Rapat Yudisium. Tahun

ditempatkan di bawah kata Yogyakarta.

Contoh halaman sampul depan dapat dilihat pada Lampiran 1.

2. Halaman Judul (sub cover)

Halaman judul berisi tulisan yang sama dengan tulisan yang ada di halaman sampul

depan dan dicetak di atas kertas putih dengan logo UPY warna pinggiran kuning.

Contoh halaman sampul depan dapat dilihat pada Lampiran 2.

3. Halaman Persetujuan Pembimbing

Halaman Persetujuan Pembimbing memuat judul penelitian, nama dan nomor

mahasiswa penyusun dengan tanggal persetujuan, nama tanda tangan dosen

pembimbing. Contoh halaman persetujuan pembimbing terdapat pada Lampiran 3.
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4. Halaman Pengesahan Dewan Penguji
Halaman pengesahan memuat judul penelitian, nama dan nomor mahasiswa penyusun
dengan tanggal persetujuan, nama tanda tangan dosen pembimbing dan dosen penguiji.

Contoh halaman pengesahan terdapat pada Lampiran 4.

5. Abstrak (Bahasa Indonesia)

Halaman abstrak ditulis dalam Bahasa Indonesia berisi tentang intisari penelitian,
disusun dalam satu paragraf, dan ditulis 1 spasi. Abstrak memuat judul skripsi/tesis,
nama mahasiswa dan pembimbing, email mahasiswa dan pembimbing. Isi abstrak
adalah latar belakang, metode atau cara yang digunakan, dan hasil penelitian.

Contoh halaman abstrak Bahasa Indonesia dapat dilihat pada Lampiran 5.

6. Abstract (Bahasa Inggris)

Halaman abstrak ditulis dalam Bahasa Inggris, berisi tentang intisari penelitian,
disusun dalam satu paragraf, dan ditulis 1 spasi. Abstrak memuat judul skripsi/tesis,
nama mahasiswa dan pembimbing, email mahasiswa dan pembimbing. Isi abstrak
adalah latar belakang, metode atau cara yang digunakan, dan hasil penelitian. Contoh
halaman abstrak Bahasa Indonesia dapat dilihat pada Lampiran 6.

7. Halaman Pernyataan

Halaman pernyataan memuat nama, nomor mahasiswa, program studi/fakultas, judul
skripsi, isi pernyataan dan sanksi serta tanda tangan di atas materai Rp 10.000,-
(sepuluh ribu rupiah) oleh penyusun skripsi dan harus ditanda tangani sebelum
pelaksanaan ujian. Contoh halaman pernyataan dapat dilihat pada Lampiran 7

8. Halaman Motto dan Persembahan (Opsional, jika ada)

Motto berisi kata-kata bijak. Persembahan ditujukan kepada keluarga terdekat,
menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar maksimum satu halaman. Contoh
format Halaman Motto dan Persembahan dapat dilihat pada Lampiran 8.

9. Kata Pengantar
Kata pengantar berisi uraian singkat tentang maksud skripsi, ucapan terima kasih dan
harapan. Ucapan terima kasih hanya disampaikan kepada pihak-pihak yang berkaitan

secara akademik. Contoh format Kata Pengantar dapat dilihat pada Lampiran 9.
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10. Daftar Isi

Daftar isi dimaksudkan untuk memberikan gambaran secara menyeluruh tentang isi
skripsi dan sebagai petunjuk bagi para pembaca yang ingin langsung melihat suatu
uraian dalam bab atau sub-bab. Di dalam daftar isi ini tertera susunan atau urutan bab,
sub-bab, dan anak sub-bab disertai nomor halamannya. Contoh format Daftar Isi dapat
dilihat pada Lampiran 10.

11. Daftar Gambar

Daftar gambar berisi nomor urut, judul dan nomor halaman gambar. Contoh Daftar
Gambar dapat dilihat pada Lampiran 11.

12. Daftar Tabel

Daftar tabel memuat nomor urut, judul dan nomor halaman tabel. Contoh Daftar Tabel
dapat dilihat pada Lampiran 12.

13. Daftar Lambang/Notasi (Jika ada)

Daftar lambang memuat lambang dan singkatan yang dipergunakan dalam naskah
disertai dengan arti dan satuan/dimensi. Bila diperlukan, diperbolehkan mengganti
lambang apabila mengacu beberapa sumber, tetapi tidak boleh mengubah
persamaan/rumus. Contoh Daftar Arti Lambang dapat dilihat pada Lampiran 13.

14. Daftar Istilah (Jika ada)

Daftar istilah memuat istilah yang dipergunakan dalam naskah disertai keterangan
berupa arti ataupun maknanya. Contoh Daftar Istilah dapat dilihat pada Lampiran 14.
15. Daftar Lampiran

Daftar lampiran memuat lampiran-lampiran yang terkait dengan penelitian, seperti
data dan hasil kuesioner, kode program, dan sebagainya. Contoh Daftar Lampiran

dapat dilihat pada Lampiran 15.

B. Bagian Utama

1. Bab I Pendahuluan
Bab Pendahuluan memuat latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, batasan

masalah, manfaat penelitian dan keaslian penelitian dengan menunjukkan parameter-
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parameter penelitian yang terukur. Pendahuluan ditulis dengan bahasa yang jelas dan

mudah dipahami dan dikenali oleh pembaca.

a)

b)

d)

f)

Latar Belakang berisi penjelasan mengenai alasan mengapa masalah yang
dikemukakan dalam topik penelitian: menarik, penting, dan perlu diteliti.
Rumusan Masalah berisi thesis statement atau research question yang ditulis
secara singkat, padat dan sistematis tentang permasalahan yang diteliti.
Tujuan Penelitian berisi tentang upaya penyelesaian masalah (mengetahui,
memahami, menganalisis, menghitung, memvalidasi parameter-parameter
penelitian yang relevan dengan topik penelitian). Tujuan penelitian harus
terjawab di dalam simpulan dan intisari.

Batasan Penelitian menerangkan tentang berbagai hal yang disengaja tidak
dimasukkan ke dalam penelitian, karena diperkirakan tidak berpengaruh pada
hasil penelitian secara signifikan. Selain itu, batasan penelitian juga dapat
diberlakukan untuk parameter berpengaruh yang diusahakan konstan. Contoh
batasan penelitian antara lain: lokasi, metode, data, asumsi.

Manfaat Penelitian berisi uraian tentang faedah yang diharapkan, baik dari sisi
ilmu pengetahuan dan teknologi maupun dari sisi penerapannya.

Keaslian Penelitian berisi uraian yang menunjukkan perbedaan dan/atau
perbaikan dibandingkan dengan penelitian terdahulu. Untuk tesis dan disertasi
wajib menunjukkan kebaruan berupa konsep, metode, ilmu dan teknologi.
Kebaruan penelitian disertasi harus memenuhi syarat untuk publikasi di jurnal

internasional bereputasi.

2. Bab Il Tinjauan Pustaka dan Landasan Teori

Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka memuat uraian tentang perkembangan keilmuan atas parameter-

parameter yang menjadi bahasan dalam topik penelitian. Hasil-hasil penelitian

terdahulu yang telah dipublikasikan dielaborasi dalam suatu alur pikir yang runtut dan

logis yang selanjutnya menjadi dasar penelitian. Tinjauan pustaka menerangkan

tentang arti penting dilakukannya penelitian dan menunjukkan kemampuan mahasiswa

dalam menguasai perkembangan ilmu pengetahuan terkait topik penelitian. Tinjauan
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pustaka dapat memuat sub bab yang relevan dan sesuai dengan kebutuhan penelitian.
Pustaka yang menjadi acuan sebaiknya diambil dari  jurnal-jurnal
nasional/internasional terbitan terbaru sehingga dapat diketahui state of the art
perkembangan ilmu pengetahuan terkini atas topik yang diteliti.

Berikut ini beberapa hal yang harus diperhatikan dalam menulis Tinjauan Pustaka.

a) Uraian sistematis hanya memuat keterangan dari sumber pustaka (pendapat
pribadi tentang penelitian yang sedang dilakukan tidak boleh diikutsertakan,
kecuali hasil penelitian yang dilakukan terdahulu)

b) Uraian sistematis hanya memuat keterangan yang telah diterbitkan (kecuali
keadaan khusus, seperti komunikasi pribadi)

Landasan Teori

Landasan teori memuat ilmu-ilmu dasar yang relevan dengan parameter-parameter
penelitian yang disusun secara sistematis. Landasan teori ini akan menjadi sebuah
landasan yang kuat dan akan menentukan kesahihan penelitian. Landasan teori
dijabarkan dari latar belakang masalah dan tinjauan pustaka sebagai tuntunan untuk
menyelesaikan masalah penelitian dan untuk merumuskan hipotesis. Landasan teori
dapat berbentuk uraian kualitatif, model matematis, atau persamaan-persamaan yang
berkaitan dengan permasalahan yang diteliti.

Hipotesis (jika diperlukan)

Hipotesis adalah kesimpulan awal yang harus dibuktikan dalam penelitian berdasar
pemikiran logis.

3. Bab 111 Metode Penelitian

Metode penelitian secara umum berisi tentang uraian tahapan penelitian yang
sistematis, antara lain: lokasi penelitian, prosedur penelitian, data penelitian, alat,
parameter, metode analisis, dan model yang digunakan. Tata bahasa yang dipakai
berbentuk pasif (past tense).

a) Lokasi Penelitian berisi informasi tempat penelitian berlangsung.

b) Prosedur Penelitian berisi penjelasan tentang standar dan kriteria desain
(khusus untuk Tugas Akhir), prosedur dan urutan langkah-langkah penelitian
yang dapat disertai dengan bagan alir penelitian (flowchart).
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c) Data Penelitian berupa data primer maupun data sekunder yang valid. Proses
pengumpulan data primer mengacu pada standar, pedoman dan tata cara yang
berlaku.

d) Alat/instrument berupa uraian tentang alat yang digunakan untuk memperoleh
data penelitian yang mencakup jenis, nama, kegunaan dan spesifikasi.

e) Parameter Penelitian berisi uraian mengenai macam dan definisi setiap
parameter yang digunakan dalam penelitian.

f) Metode Analisis (opsional) berisi uraian tentang dasar pertimbangan dan cara
yang digunakan dalam penelitian

4. Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hal-hal yang disajikan dalam hasil penelitian dapat berupa spesifikasi teknik, hasil
perancangan, hasil eksperimen (model fisik, matematika atau analog), survei/
kuesioner, wawancara, pengukuran atau observasi) dan pengolahan data sekunder.
Hasil penelitian disajikan dalam bentuk uraian, tabel dan gambar (gambar rancangan,
grafik, foto, skema, sketsa, diagram, peta).

Pembahasan hasil penelitian dilakukan secara Kritis (critical thinking), mengacu pada
konsep-konsep dasar, literature review, baik secara kualitatif maupun kuantitatif, untuk
menjawab dan menerangkan tentang apa, mengapa, bagaimana, kapan, di mana dan
hal-hal yang terkait dengan hasil penelitian. Hasil penelitian perlu dibandingkan
dengan hasil penelitian terdahulu yang relevan untuk dibahas lebih lanjut. Pembahasan
diarahkan agar dapat menjawab tujuan penelitian.

5. Bab V Penutup

Bab Penutup berisi Kesimpulan dan Saran, yang dinyatakan secara terpisah.

a) Kesimpulan merupakan uraian singkat untuk menjawab tujuan penelitian
berdasarkan hasil pembahasan.

a) Saran harus disajikan sebagai tindak lanjut dari kesimpulan dan menjawab

maksud penelitian. Saran juga dapat berisi usulan penelitian lanjutan.
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C. Bagian Akhir

Bagian akhir memuat Daftar Pustaka dan Lampiran. Daftar Pustaka memuat pustaka
yang diacu dalam penelitian. Pustaka yang diacu harus tercantum dalam uraian dan
sebaliknya, pustaka dalam uraian harus tercantum dalam Daftar Pustaka. Jika
diperlukan, lampiran digunakan untuk menempatkan data atau keterangan lain yang

berfungsi untuk melengkapi uraian yang telah disajikan dalam Bagian Utama.
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BAB IV
FORMAT PENULISAN

Format penulisan meliputi kertas dan pola ukuran, serta jumlah halaman, pengetikan,
penomoran, teknik notasi ilmiah, tabel dan gambar, daftar pustaka, bahasa dan tanda
baca, catatan kaki, penjilidan dan warna sampul.
A. Jenis Kertas, Ukuran, dan Jumlah Halaman
1. Jenis kertas
Kertas yang digunakan untuk mengetik naskah skripsi adalah HVS 80 gram
berwarna putih.
2. Ukuran kertas
Ukuran kertas yang digunakan untuk skripsi adalah ukuran kuarto (21,5 x 29,7
cm). Jika di dalam skripsi mempergunakan beberapa kertas khusus, misalnya
kertas millimeter, kertas kalkir dan sejenisnya, hal tersebut diperbolehkan.
Kertas dilipat sesuai dengan ukuran kertas naskah.
3. Jumlah Halaman
Jumlah halaman skripsi untuk memenuhi syarat ujian sarjana minimal 50
halaman, tidak termasuk lampiran.
B. Penulisan naskah skripsi
Ketentuan penulisan mencakup jenis huruf, penulisan angka dan lambang bilangan,
penggunaan spasi, batas tepi naskah/margin, penulisan alinea baru, pengisian halaman
naskah, penulisan bab, subbab, dan anak subbab.
1. Jenis dan Ukuran Huruf
Naskah ditulis dengan komputer menggunakan jenis huruf Times New Roman dengan
ukuran 12 poin dengan font color hitam. Huruf miring (Italic) dapat digunakan untuk
kata-kata berbahasa asing, nama ilmiah, dan kata-kata yang belum dibakukan dalam
bahasa Indonesia. Penulisan huruf atau lambang yang tidak dapat ditulis dengan
komputer dapat ditulis dengan tinta hitam. Penggunaan kata depan seperti dan,

sedangkan, tetapi tidak boleh mengawali kalimat.
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2. Penulisan Nama IImiah

Penulisan nama ilmiah untuk marga (genus) dan jenis (spesies)tumbuhan atau hewan
dalam bahasa latin dan dicetak dengan huruf miring (Italic) atau digaris bawahi secara
terpisah. Huruf pertama nama marga selalu ditulis dengan huruf kapital, sedangkan
huruf pertama epitet jenis (epitheton specificum) selalu ditulis dengan huruf kecil,
meskipun nama ini berasal dari nama orang, tempat atau lainnya.

Nama ilmiah yang baru ditulis pertama kali dalam teks, nama author-nya perlu ditulis
dengan singkatan yang lazim (tidak digarisbawahi dan tidak dicetak miring). Misalnya
:Oryza sativa L., Corticium salmonicolor B.et Br., Pseudomonas citri Risso. Nama
author ini hanya ditulis satu kali di dalam teks dan tidak perlu ditulis pada judul, intisari
dan abstrak.

Jika nama ilmiah yang sama ditulis berulang-ulang maka nama marganya boleh
disingkat dengan singkatan yang berlaku untuk marga tersebut, misalnya: O. sativa, C.
salmonicolor, P. citri. Apabila dua nama dengan singkatan marganya sama disebut
berurutan maka nama-nama marga tidak boleh disingkat, misalnya Corticium
salmonicolor diikuti Cercospora oryza maka tidak boleh ditulis C. salminicolor dan C.
oryza.

3. Penulisan Angka dan Lambang Bilangan

Ketentuan penulisan angka dan lambang bilangan antara lain:

a. Angka dipakai untuk menyatakan lambang bilangan atau nomor. Di dalam
tulisan lazim digunakan angka arab atau angka romawi. Angka digunakan
untuk menyatakan: (1) ukuran panjang, berat, luas, dan isi, (2) satuan waktu,
(3) nilai uang, dan (4) kuantitas.

b. Penulisan kata bilangan tingkat dapat dilakukan dengan menggunakan angka
romawi, huruf, atau huruf dan angka dengan diberi tanda hubung, atau dengan
huruf semuanya.

c. Lambang bilangan yang dapat dinyatakan dengan satu atau dua kata, ditulis
dengan huruf, kecuali jika beberapa lambang dipakai secara berurutan, seperti
dalam rincian, penulisannya harus dengan angka. Lambang bilangan pada awal

kalimat ditulis dengan huruf. Jika perlu, susunan kalimat diubah sehingga

25



bilangan yang tidak dapat dinyatakan dengan satu atau dua kata tidak terdapat
pada awal kalimat.

d. Bilangan pecahan yang berdiri sendiri ditulis dengan huruf, sedangkan bilangan
pecahan campuran ditulis dengan angka, seperti 3 1/2, 1 1/2, dan sebagainya.

e. Bilangan desimal dinyatakan dengan tanda koma kecuali pada lampiran
dinyatakan dengan tanda titik. Antara bilangan satu dengan yang lain
dipisahkan dengan tanda titik koma (;), jika ditulis secara berurutan, seperti 0,5;
0,25; 0,75, dan sebagainya.

f. Penulisan angka ribuan atau Kkelipatannya yang menunjukkan jumlah
menggunakan tanda titik (sparator), sedangkan penulisan angka ribuan atau
kelipatannya yang tidak menunjukkan jumlah, tidak menggunakan tanda titik
(sparator).

g. Satuan ukuran mengikuti sistem metrik dan dinyatakan dengan singkatan resmi
tanpa titik di belakang kecuali ada kekhususan, misalnya: m, km, g, km/dt, dan
sebagainya.

4. Penggunaan Spasi Baris

a. Jarak spasi baris dalam naskah skripsi adalah dua spasi. Khusus untuk abstrak,
kutipan lebih dari lima baris, nama bab, judul tabel, dan judul gambar yang
lebih dari satu baris diketik dengan jarak satu spasi.

b. Daftar pustaka ditulis dengan jarak satu spasi, sedangkan jarak antar sumber
pustaka diberi jarak 1,5 spasi.

5. Batas Tepi Pengetikan Naskah (Margin)

Batas tepi pengetikan naskah mengikuti ketentuan sebagai berikut: tepi atas 4 cm, tepi
bawah 3 cm, tepi Kiri 4 cm, tepi kanan 3 cm.

6. Penulisan Alinea Baru

Penulisan baris pertama alinea baru ditulis menjorok ke dalam satu tabulasi (1,27 cm)
dari tepi Kiri.

7. Pengisian Halaman Naskah

Halaman naskah diusahakan diisi dengan tidak membuang-buang ruang. Pergantian

halaman dilakukan apabila sudah penuh atau berganti bab.
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8. Penulisan Bab, Sub-bab, dan Anak Sub-bab

a. Penulisan Bab

Nama bab ditulis dengan huruf kapital menggunakan jenis huruf Times New Roman
12 poin, dicetak tebal (bold), dan di atas secara simetris tanpa diakhiri tanda titik.
Nomor urut bab ditulis dengan angka romawi dan ditempatkan secara simetris di atas
judul bab. Jarak dari tepi atas kertas adalah 4 cm.

a. Penulisan Sub-bab

Pengetikan judul subbab diawali dengan indentasi menggunakan huruf abjad dimulai
dari tepi kiri dengan huruf kapital dan dicetak tebal (bold). Setiap awal kata
menggunakan huruf kapital kecuali kata tugas (kata sambung dan kata depan), tanpa
diakhiri tanda titik. Penulisan naskah (body text) subbab dengan batas Kiri rata (lurus)
pada huruf pertama judul subbab.

b. Pengetikan Anak Subbab

Pengetikan judul anak subbab diawali indentasi (pengaturan paragraf berupa batas
kanan dan Kiri serta pengaturan paragraf agar baris pertama menjorok ke dalam)
menggunakan urutan angka arab. Nomor anak subbab dimulai dari batas tepi kiri rata
(lurus) pada batas kiri naskah (body text) subbab. Setiap awal kata menggunakan huruf
kapital kecuali kata tugas (kata sambung dan kata depan) dan tanpa diakhiri tanda titik.
Pengetikan naskah (body text) anak subbab dengan batas kiri rata (lurus) pada huruf
pertama judul anak subbab.

C. Penomoran

1. Penomoran Halaman

a. Penomoran yang digunakan dalam skripsi adalah dengan angka romawi kecil dan
angka arab. Angka romawi kecil (i, ii, iii, iv, dan seterusnya) dipakai untuk menomori
bagian awal skripsi yang mencakup: halaman judul, abstrak, halaman persetujuan
pembimbing, halaman pengesahan dewan penguji, pernyataan keaslian tulisan,
halaman motto dan persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel (jika ada),
daftar gambar (jika ada), daftar grafik (jika ada), daftar bagan (jika ada), dan daftar
lampiran. Penomoran romawi kecil diletakkan di tengah bagian bawah.
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b. Penomoran halaman bagian utama dan bagian akhir skripsi dimulai dari Bab
Pendahuluan sampai dengan halaman terakhir dari bab Simpulan dan Saran
menggunakan angka arab (1, 2, 3, 4, 5, dan seterusnya). Letak penomoran ditempatkan

di sebelah kanan atas yang diketik dengan jarak 3 cm dari tepi kanan dan 1,5 cm dari

baris pertama naskah. Halaman pertama setiap bab, penomoran halaman diletakkan di

tengah bagian bawah dengan jarak 1,5 cm dari bawah.

2. Penomoran Tabel, Grafik, dan Gambar

Penomoran Tabel, Grafik, Bagan atau Skema, Gambar, Singkatan, dan Lambang

Penomoran tabel, grafik, bagan atau skema, gambar, singkatan, dan lambang diberi

nomor urut dengan angka arab.

3. Persamaan Matematis

Persamaan Matematis dalam IImu Fisika, Kimia, Mekanika, Matematika, dan

sebagainya ditulis dengan angka arab dan ditempatkan di batas tepi kanan di antara dua

tanda kurung.

D. Teknik Notasi IImiah

Penulisan sumber bacaan dikutip menggunakan catatan perut sebagai berikut.

1. Kutipan Langsung

Kutipan yang diambil dari sumber pustaka tertentu diambil secara langsung sesuai

dengan aslinya. Kutipan langsung diperkenankan maksimal 30% dari keseluruhan

kutipan dalam skripsi. Kutipan langsung dipergunakan hanya untuk hal-hal yang
penting saja, misalnya definisi atau pendapat seseorang yang khas. Penulisan kutipan
langsung dalam skripsi ditulis dengan beberapa ketentuan sebagai berikut.

a.  Jika kutipan hanya lima baris atau kurang dari lima baris, kutipan dicantumkan
di dalam teks dengan jarak dua spasi dan ditulis di antara tanda petik (%),
sedangkan kutipan yang lebih dari lima baris dicantumkan di bawah teks dengan
jarak satu spasi, dan menjorok ke dalam satu tabulasi (1,27 cm), tanpa diberi
tanda petik.

b.  Sumber kutipan dapat dituliskan di awal kutipan atau di akhir kutipan.
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c.  Sumber kutipan yang dituliskan antara lain: (1) nama pengarang (cukup nama
paling belakang, jika namanya lebih dari satu kata), (2) tahun terbit dari sumber
kutipan, dan (3) nomor halaman dari sumber kutipan.

Contoh:
a) Nama pengarang disebut di awal kutipan

Sugiyono (2003:123) mengemukakan “terdapat hubungan yang erat antara faktor sosial

ekonomi dengan kemajuan belajar.”

b) Nama pengarang disebut di akhir kutipan

Sesuai dengan uraian di atas, dijelaskan “terdapat hubungan yang erat antara faktor

sosial ekonomi dengan kemajuan belajar” (Sugiyono, 2003:123).

2. Kutipan Tidak Langsung

Kutipan tidak langsung dikemukakan secara tidak langsung atau dikemukakan dengan

menggunakan bahasa penulis sendiri. Kutipan tidak langsung mencakup kutipan

terjemahan, kutipan saduran, kutipan ringkasan, dan kutipan parafrase. Beberapa
ketentuan penulisan kutipan tidak langsung antara lain:

a. Penulisan kutipan tidak langsung tidak perlu menggunakan tanda petik (‘).

b. Penulisannya terpadu dengan teks.

c. Nama pengarang dapat ditulis di awal atau di akhir kutipan.

d. Nomor halaman tidak disebutkan.

e. Kutipan yang terdiri dari lima baris atau kurang dari lima baris, kutipan dicantumkan

di dalam teks dengan jarak dua spasi, sedangkan kutipan yang lebih dari lima baris

dicantumkan di bawah teks dengan jarak satu spasi, dan menjorok ke dalam satu

tabulasi (1,27 cm).

Contoh:

a. Nama pengarang disebut di awal kutipan
Sianturi (2005) mengemukakan bahwa mahasiswa tahun ketiga lebih baik daripada
mahasiswa tahun keempat.

b. Nama pengarang disebut di akhir kutipan
Sejalan dengan uraian di atas dapat dikemukakan bahwa mahasiswa tahun ketiga lebih

baik daripada mahasiswa tahun keempat (Sianturi, 2005).
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3. Penulisan Nama Pengarang
Penulisan nama pengarang dalam kutipan, baik kutipan langsung ataupun kutipan tidak
langsung dalam uraian hanya nama belakangnya saja (jika nama terdiri dari lebih dari
satu kata).
4. Penulisan Catatan Kaki
Catatan kaki merupakan keterangan tambahan tentang istilah atau ungkapan yang
tercantum dalam naskah. Catatan kaki dapat berupa rujukan kepada sesuatu yang bukan
buku, seperti keterangan wawancara, pidato di televisi, dan yang sejenis dengan itu.
Bagian yang akan diterangkan diberi nomor 1, 2, 3, dst. Nomor tersebut dinaikkan
setengah spasi tanpa jarak ketukan. Catatan kaki diletakkan di bagian bawah halaman
dengan dibatasi garis sepanjang sepuluh ketukan dari margin kiri dan jarak dari garis
pembatas ke catatan kaki adalah dua spasi. Nomor catatan kaki dinaikkan setengah
spasi di depan penjelasannya dan diberi kurung tutup.
E. Penulisan Tabel, Grafik, Bagan atau Skema, Gambar, Singkatan, dan
Lambang
Penulisan Tabel, grafik, bagan atau skema, gambar, singkatan, dan lambang dituliskan
dengan diberi nomor dan nama. Nama-nama tabel, grafik, bagan atau skema, singkatan,
dan lambang dituliskan dengan huruf kapital semua pada semua awal katanya, kecuali
partikel seperti di, ke, dan, dari, yang, dan untuk. Nomor dan nama tabel diletakkan di
atas tabel, sedangkan nomor dan nama gambar atau grafik diletakkan di bawah gambar
atau grafik yang dimaksud. Jika gambar terdiri atas lebih dari satu macam garis, maka

garis-garis tersebut disajikan dalam bentuk yang berbeda, misalnya:

XX X X X X

00 0O OO0 O -
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F. Daftar Pustaka

Penulisan daftar pustaka meliputi sumber acuan yang berasal dari buku, artikel dalam
majalah, artikel dalam surat kabar, artikel dalam jurnal, artikel dari internet, hasil
penelitian yang dipergunakan sebagai acuan dalam penulisan skripsi. Penulisan nama
pengarang dalam daftar pustaka mengikuti ketentuan sebagai berikut.

1. Nama pengarang dari Indonesia yang terdiri dari dua kata atau lebih, tetap
ditulis sesuai dengan aslinya, kecuali nama orang asing / nama marga ditulis
dibalik. Penulisan nama pengarang diakhiri dengan tanda titik.

Idris Syarifuddin Firmansyah dalam daftar pustaka tetap ditulis Idris
Syarifuddin Firmansyah John Arthur dalam daftar pustaka ditulis menjadi
Arthur John.

2. Nama pengarang yang terdiri dari dua orang ditulis dengan cara nama belakang,
nama depan disingkat.
Susilo,F.dan Setiawan, F.

3. Nama pengarang yang terdiri dari tiga orang ditulis dengan cara nama belakang,
nama depan disingkat.

Susilo, F., Setiawan, F, dan Firmansyah I, S.

4. Nama pengarang yang lebih dari tiga orang ditulis dengan cara nama pengarang
yang paling atas diikuti dengan singkatan “dan kawan-kawan” (dkk).
Susilo, Fredi, dkk.

5. Jika beberapa buku ditulis oleh seorang pengarang, nama pengarang cukup
ditulis sekali pada buku yang disebut pertama. Selanjutnya cukup dibuat garis
sepanjang 10 ketukan dan diakhiri dengan tanda titik. Setelah nama pengarang,
cantumkan tahun terbit dengan dibubuhkan tanda titik. Jika tahunnya berbeda,
penyusunan daftar pustaka dilakukan dengan urutan berdasarkan yang paling
lama ke yang paling baru. Contoh:

Keraf, Gorys. 2010.
. 2011.
. 2012.
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6. Jika diterbitkan pada tahun yang sama, penempatan urutannya berdasarkan pola
abjad judul buku. Kriteria pembedaannya adalah setelah tahun terbit
dibubuhkan huruf, misalnya a, b, c, tanpa jarak. Contoh:

Bakri, Oemar. 2012a.Badai Pasti Berlalu.
. 2012b. Dasar-Dasar Penulisan Karya llmiah.

7. Gelar akademik tidak perlu dicantumkan.

8. Apabila penulisan satu pustaka tidak muat dalam satu baris, maka penulisan
baris kedua dan seterusnya berjarak 1 spasi, sedangkan jarak antarpustaka 1, 5
spasi.

Penulisan daftar pustaka menganut sistem American Psychological Association
(APA). Penyusunan diurutkan secara alfabetis (abjad) menurut nama pengarang
tanpa menggunakan nomor urut.

1. Penulisan Daftar Pustaka dari Buku

Sumber pustaka yang berasal dari buku, penulisannya sebagai berikut.

a. Nama pengarang yang terdiri dari dua bagian ditulis dengan urutan: nama akhir

diikuti koma, nama awal (disingkat atau tidak disingkat) diakhiri titik.
b. Tahun penerbitan ditulis setelah nama pengarang, diakhiri tanda titik.
¢. Judul buku ditulis dengan huruf miring, dengan huruf kapital pada awal setiap kata,
kecuali kata penghubung.

d. Tempat penerbitan dan nama penerbit dipisahkan dengan titik dua (:).

Contoh:

Dekker, N. 2005.Pancasila Sebagai ldeologi Bangsa: Dari Pilihan Satu-satunya ke

Satu- satunya Azas. Malang: FPIPS Universitas Negeri Malang.

Ramlan, M. 2004. Paragraf: Alur Pikiran dan Kepaduannya dalam Bahasa Indonesia.

Yogyakarta: Andi Offset.

Jika beberapa buku yang dijadikan sumber ditulis oleh orang yang sama dan diterbitkan

dalam tahun yang sama pula, data tahun penerbitan diikuti oleh lambang a, b, c, dan

seterusnya yang urutannya ditentukan secara kronologis atau berdasarkan abjad judul

buku-bukunya.

Contoh:
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Cornet, L. 1985a.Career Ladder Plans: Trends and Emerging Issues-1985. Atlanta. GA:

Career Ladder Clearing House.
2. Penulisan Daftar Pustaka dari Artikel Majalah

Sumber dari artikel majalah dituliskan sebagai berikut.

a.
b.

d.

Nama pengarang ditulis paling depan, diikuti tahun terbit.

Judul artikel ditulis dengan tanda petik, dan ditulis dengan huruf kecil semua
kecuali pada huruf awal kata pertama.

Nama majalah ditulis miring (Italic) dengan huruf kecil kecuali huruf pertama
setiap kata dilanjutkan, bulan terbit (kalau ada) dan tahun terbitan yang ke
berapa (kalau ada), dilanjutkan halaman (kalau ada).

Tempat terbit disebut pada bagian akhir. Contoh:

Nasution, Anwar. 2005. “Sistem Moneter Internasional”. Prisma, Desember, IV: 46-
48. Jakarta.
3. Penulisan Daftar Pustaka dari Artikel Koran

Sumber dari artikel dalam koran atau surat kabar dituliskan sebagai berikut.

a.
b.

Nama pengarang ditulis paling depan, diikuti tahun terbit.

Judul artikel ditulis dengan tanda petik, dan ditulis dengan huruf kecil semua
kecuali pada huruf awal kata pertama.

Nama koran ditulis dengan cetak miring, dilanjutkan halaman (jika ada),

tanggal terbit, dan kota terbit.

Contoh:
Tabah, Anton. 2005. “Polwan Semakin Efektif dalam Penegakan Hukum”. Sinar

Harapan, him. 7, 1 September 2005. Jakarta.

4. Penulisan Daftar Pustaka dari Artikel Koran Tanpa Pengarang

Sumber dari koran tanpa pengarang dituliskan sebagai berikut.

a.
b.
C.
d.

Judul ditulis di bagian awal.
Tahun, tanggal, dan bulan ditulis setelah judul.
Nama koran ditulis dengan garis bawah atau huruf miring.

Nomor halaman ditulis terakhir. Contoh:

Kompas, 21 Juni 2005. Pameran Seni Berlangsung Meriah, him. 7.
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5. Penulisan Daftar Pustaka dari Artikel dalam Jurnal

fad

Nama pengarang ditulis paling depan, diikuti tahun terbit.
b. Judul artikel ditulis dengan tanda petik, dan ditulis dengan huruf kecil semua,
kecuali pada huruf awal kata pertama.
c. Nama jurnal (majalah ilmiah) dicetak miring dan dengan huruf kecil kecuali
huruf pertama setiap kata.
d. Bagian akhir berturut-turut ditulis jurnal tahun ke berapa, dan nomor halaman
artikel tersebut.
Contoh:
Hanafi, A. 2005.“Partisipasi dalam Siaran Pedesaan dan Pengabdosian Inovasi”.Forum
Penelitian, 1(1): 33-47.
6. Penulisan Daftar Pustaka dari Artikel dalam Buku Kumpulan Artikel (Ada
Editornya) Penulisan daftar pustaka untuk sumber yang berasal dari artikel dalam buku
kumpulan artikel (yang ada editornya) dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut.
a. Nama pengarang artikel ditulis di depan diikuti dengan tahun penerbitan.

b. Judul artikel ditulis dengan diberi tanda petik.

C. Nama editor ditulis seperti nama biasa, diberi keterangan (Ed.) bila hanya satu
editor, dan (Eds.) bila lebih dari satu editor.

d. Judul buku kumpulan artikel ditulis dengan huruf miring, dan nomor
halamannya disebutkan dalam kurung.

e. Judul artikel dan judul buku ditulis dengan huruf kecil, kecuali huruf pertama
setiap kata, kecuali kata sambung.

Contoh:

Hasan, M. Z. 2003. “Karakteristik Penelitian Kualitatif’. Dalam Aminuddin (Ed.),
Pengembangan Penelitian Kualitatif dalam Bidang Bahasa dan Sastra (him. 12-25).
Malang: HISKI Komisariat Malang dan YAS3.

7. Penulisan Daftar Pustaka dari Buku yang Berisi Kumpulan Artikel (Ada Editor)

Penulisan daftar pustaka dari buku yang berisi kumpulan artikel (ada editor) cara
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penulisannya sama seperti menulis sumber dari buku ditambah dengan tulisan (Ed.)
jika satu editor dan (eds.) jika editornya lebih dari satu, di antara nama pengarang dan
tahun penerbitan.

Contoh:

Letheridge, S. dan Cannon, C. R. (Eds.). 1980. Billingul Education: Teaching English
as a Second Language. New York: Praeger.

8. Penulisan Daftar Pustaka dari Skripsi, Tesis, atau Disertasi

Nama penyusun ditulis paling depan, diikuti tahun yang tercantum pada sampul,
penelitian, tesis atau disertasi. Judul ditulis dengan dicetak miring diikuti dengan
pernyataan penelitian, tesis, atau disertasi tidak diterbitkan. Nama kota tempat
perguruan tinggi dan nama fakultas, serta nama perguruan tinggi.

Contoh:

Pangaribuan, Tagor. 1992. Perkembangan Kompetensi Kewacanaan Pembelajaran
Bahasa Inggris di LPTK. Disertasi tidak diterbitkan. Malang: Program Pascasarjana
IKIP Malang.

9. Penulisan Daftar Pustaka Bersumber dari Lembaga yang Ditulis Atas Nama
Lembaga Tersebut

Nama lembaga penanggung jawab ditulis paling depan, diikuti tahun, judul karangan,
nama tempat penerbitan, dan nama lembaga tertinggi yang bertanggung jawab atas
penerbitan karangan tersebut.

Contoh:

Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. 1978. Pedoman Penulisan Laporan
Penelitian.

Jakarta: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan.

10. Penulisan Daftar Pustaka Bersumber dari Dokumen Resmi Pemerintah yang

Diterbitkan oleh Suatu Penerbit Tanpa Pengarang dan Tanpa Lembaga.
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Judul atau nama dokumen ditulis di bagian awal dengan dicetak miring, diikuti tahun
penerbitan dokumen, kota penerbit, dan nama penerbit.

Undang-undang Republik Indonesia No. 2 Th. 1989 tentang Sistem Pendidikan
Nasional. 1990.

Jakarta: PT Armas Duta Jaya.

11. Penulisan Daftar Pustaka Bersumber dari Karya Terjemahan

Nama pengarang asli ditulis paling depan, diikuti tahun penerbitan karya asli, judul
terjemahan, nama penerjemah, tahun terjemahan, nama tempat penerbitan dan nama
penerbit terjemahan. Contoh:

Ary, D., L. C. Jacobs, dan A. Razavieh. Tanpa tahun. Pengantar Penelitian Pendidikan.

Terjemahan oleh Arief Furchan, 1982. Surabaya: Usaha Nasional.

12. Penulisan Daftar Pustaka Bersumber dari Penelitian yang Disajikan dalam
Seminar, Penataran, atau Lokakarya

Nama penyusun ditulis paling depan, dilanjutkan dengan tahun penyajian, penelitian,
kemudian diikuti pernyataan Penelitian disajikan dalam ..., nama pertemuan yang
ditulis dengan garis bawah, lembaga penyelenggara, tempat, dan tanggal
penyelenggaraan.

Contoh:

Huda, N. 1991. Penulisan Laporan Penelitian untuk Jurnal. Penelitian disajikan dalam
Lokakarya Penelitian Tingkat Dasar bagi Dosen PTN dan PTS di Malang Angkatan
X1V, Pusat Penelitian IKIP Malang, Malang, 15 Januari 1991.

13. Penulisan Daftar Pustaka Bersumber dari Internet Berupa Karya Individual
Nama penulis ditulis seperti rujuan dari bahan cetak, diikuti secara berturut-turut oleh
judul karya tersebut (dicetak miring) dengan diberi keterangan dalam kurung (Online),
dan diakhiri dengan alamat sumber rujukan tersebut disertai dengan keterangan kapan
diunduh, di antara tanda kurung.

Contoh:
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Hitchcock, S. 1996. “A Survey of STM Online Journals, 1990-95: The Calm before the
Storm”,

(Online), (http://journal.ac.uk/survey/survey.html, diunduh 12 Juni 1996.

14. Penulisan Daftar Pustaka Berupa Artikel dari Jurnal

Nama penulis ditulis seperti rujukan dari bahan cetak, diikuti secara berturut-turut
tahun, judul artikel, nama jurnal (dicetak miring) dengan diberi keterangan dalam
kurung (Online), volume dan nomor, dan diakhiri dengan alamat sumber rujukan
tersebut disertai dengan keterangan kapan diunduh, di antara tanda kurung.

Contoh:

Kumaidi. 1998. “Pengukuran Bekal Awal Belajar dan Pengembangan Tesnya”. Jurnal
IiImu Pendidikan , (Online), Jilid 5, No. 4, (http:www.malang.ac.id, diunduh 20 Januari
2000).

15. Penulisan Daftar Pustaka Bersumber dari Internet Berupa Bahan Diskusi
Nama rujukan ditulis seperti rujukan dari bahan cetak, diikuti secara berturut-turut oleh
tanggal, bulan, tahun, topik bahan diskusi (dicetak miring) dengan diberi keterangan
dalam kurung (Online), dan diakhiri dengan alamat e-mail sumber rujukan tersebut
disertai dengan keterangan kapan diunduh, di antara tanda kurung.

Contoh:

Wilson, D. 20 November 1995. Summary of Citing Internet Sites. NETTRAIN
Discussion List

(Online), (NETTRAIN@ubvm.cc.buffalo.edu, diunduh 22 November 1995.

16. Penulisan Daftar Pustaka Bersumber dari Internet Berupa E-mail Pribadi
Nama pengirim (jika ada) disertai keterangan dalam kurung (alamat e-mail pengirim),
diikuti secara berturut-turut oleh tanggal, bulan, tahun, topik isi bahan (dicetak miring),
nama yang dikirim disertai keterangan dalam kurung (alamat e-mail yang dikirim).
Contoh:
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Davis, A. (a.davi@uwts.edu.au). 10 Juni 1996. Learning to Use Web Authoring Tools.
E-mail kepada Alison Hunter (huntera@usg.edu.au).

G. Bahasa dan Tanda Baca
1. Penggunaan Bahasa
Penggunaan bahasa dalam penulisan skripsi menggunakan bahasa lugas, jelas, singkat,
padat, formal, dan objektif. Kejelasan dan ketepatan isi diwujudkan dengan
menggunakan kata dan istilah yang tepat, kalimat yang efektif, dan struktur paragraph
yang runtut. Kelugasan dan keformalan gaya bahasa diwujudkan dengan kalimat yang
bertolak dari gagasan (kalimat pasif), dan kata-kata yang bermakna denotatif.
2. Penggunaan Tanda Baca
Penggunaan tanda baca, kata, dan huruf mengikuti pedoman umum ejaan bahasa
Indonesia yang disempurnakan, pedoman pembentukan istilah, dan kamus besar
bahasa Indonesia.
H. Penjilidan
Penjilidan skripsi menggunakan karton tebal dan dilapisi kertas sakura, serta plastik
bening. Tulisan ditulis dengan tinta warna hitam dan memakai huruf kapital. Bagian
punggung ditulisi judul skripsi, tahun, nama penulis, dan nomor pokok mahasiswa.
l. Warna Sampul
Warna sampul disesuaikan dengan ketentuan sebagai berikut.

Fakultas Teknik - biru

Fakultas Pertanian  : hijau

1
2
3. Fakultas Ekonomi  : merah
4 FKIP : abu-abu (silver)

J Pengumpulan Skripsi

Selain mengumpulkan skripsi, mahasiswa juga diwajibkan membuat artikel yang berisi
hasil penelitian atau ringkasan skripsi. Setelah skripsi dan artikel dijilid, mahasiswa
juga harus mengumpulkan CD yang berisi skripsi dan artikel tersebut. Adapun

ketentuan naskah artikel sebagai berikut.
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1. Anrtikel diketik spasi rangkap sebanyak 10 hingga 15 lembar, halaman kuarto
dan membuat komponen: Judul, nama penulis (tanpa gelar), abstrak ditulis dalam
bahasa Indonesia dan bahasa Inggris menggunakan kata kunci, isi karangan (naskah),
daftar pustaka, dan biodata penulis.

2. Judul dibuat singkat, menarik, informatif dan mengandung kata kunci, serta
tidak lebih dari sepuluh kata.

3. Abstrak ditulis dalam tiga alinea maksimal300 kata, disertai dengan kata kunci
yang mencerminkan substansi isi naskah. Kata kunci ditulis di bawah naskah.

4. Isi/batang tubuh naskah terdiri dari: Pendahuluan, Kajian Teori secara singkat
dan jelas, Pendekatan/Prosedur/Cara/Metode, Analisis, Pembahasan Hasil Penelitian,
Simpulan dan Saran.

5. Kajian metodologi penelitian dan kajian artikel terdiri atas: Pendahuluan, Sub-

sub judul sesuai dengan substansi dan simpulan.

6. Penunjukan sumber acuan ditulis sesuai dengan American Pshycology
Association (APA).
7. Penomoran gambar, grafik, bagan atau skema, dan tabel dengan angka arab.

Judul grafik atau gambar ditulis di tengah bawah, sedangkan judul tabel ditulis di
tengah atas.

Format penulisan meliputi: bahan dan ukuran, pengetikan, penomoran, tabel dan
gambar, bahasa, dan penulisan nama. Naskah Skripsi dan Tesis selanjutnya disebut

sebagai naskah.
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Lampiran 5

Abstrak

First AuthorV*, Second Author?, Third Author®
DProgram Studi Informatika, Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas PGRI Yogyakarta
AProgram Studi Manajemen, Fakultas Bisnis, Universitas PGRI Yogyakarta
*Corresponding Author: e-mail: xxxx@upy.ac.id
(First Author adalah mahasiswa S1, Second/Third Author adalah dosen pembimbing skripsi,
Corresponding Author adalah mahasiswa/dosen pembimbing)

Perkembangan konsep Internet of Things (IoT) membuat masyarakat heboh untuk
membuat perangkat yang dapat mengontrol perangkat listrik dari jarak jauh meski sedang tidak
berada di rumah. Sistem ini dikenal sebagai rumah pintar. Sistem smart home ini mengontrol
perangkat listrik seperti lampu, kipas angin, stop kontak dan kunci pintu melalui aplikasi
smartphone dengan sistem operasi Android yang terhubung dengan internet. Aplikasi android
tersebut memiliki sistem keamanan login sehingga tidak sembarang orang dapat mengontrol
perangkat tersebut. Untuk dapat mengontrol alat tersebut diperlukan mikrokontroler
NodeMCU ESP-8266 yang sudah terhubung dengan jaringan internet sebagai penerima data
melalui database Realtime Firebase dan relay sebagai pengatur arus listrik dari colokan ke alat.
Kontrol perangkat dapat menggunakan 2 mode yaitu mode pengenalan suara dan mode tombol
manual. Mode pengenalan suara menggunakan kode perintah khusus yang tertera pada aplikasi
di menu Guide atau panduan. Setiap aktivitas dalam mengontrol perangkat listrik akan tercatat
di log aktivitas dan disimpan di Google Sheets, sehingga aktivitas tersebut dapat terpantau dan
dapat menghemat penggunaan listrik.

Kata kunci: smart home, aplikasi, voice user interface, iot, sistem kontrol



Lampiran 6

Abstract

First AuthorV*, Second Author?, Third Author®
DProgram Studi Informatika, Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas PGRI Yogyakarta
2Program Studi Manajemen, Fakultas Bisnis, Universitas PGRI Yogyakarta
*Corresponding Author: e-mail: xxxx@upy.ac.id
(First Author adalah mahasiswa S1, Second/Third Author adalah dosen pembimbing skripsi,
Corresponding Author adalah mahasiswa/dosen pembimbing)

The development of the concept of Internet of Things (1oT) makes people excited about
making devices that can control electrical devices remotely even when they are not at home.
This system is known as a smart home. This smart home system controls electrical devices such
as lights, fans, sockets and door locks through a smartphone application with the Android
operating system that is connected to the internet. The Android application has a login security
system so that not just anyone can control the device. To be able to control the device, a
NodeMCU ESP-8266 microcontroller is needed which is already connected to the internet
network as a data receiver through the Realtime Firebase database and a relay as a regulator
of electric current from the plug to the device. Device control can use 2 modes, namely voice
recognition mode and manual button mode. Voice recognition mode uses a special command
code listed in the application in the Guide menu or guide. Every activity in controlling
electrical devices will be recorded in the activity log and stored in Google Sheets, so that these
activities can be monitored and can save electricity usage.

Keywords: smart home, application, voice user interface, iot, control system
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PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : Reza Diapratama

NPM 18111100004

Program Studi . Informatika

Fakultas : Sains dan Teknologi
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Abstrak harus dipersiapkan dengan baik, sehingga pembaca akan mendapatkan
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Margin pada template ini pada sisi kanan, kiri, atas, bawah adalah 3 cm. Penulis dimohon
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Penulisan pendahulun tidak disamakan dengan penulisan pendahuluan pada naskah
sripsi, seperti menggunakan sub penomoran dan sub judul, tidak perlu mencantumkan manfaat
dan jadwal penelitian. Pada intinya, manuskrip ini merupakan naskah publikasi, bukan ringkasan
skripsi.

2. TINJAUAN PUSTAKA

Tinjauan pustaka berisi tentang referensi pustaka yang digunakan sebagai dasar
penelitian. Tuliskan paling tidak 3-5 artikel yang menjadi rujukan penelitian, dan disarankan
artikel yang berasal dari jurnal ilmiah. Selain itu, pada manuskrip ini wajib mensitasi artikel jurnal
dosen pada prodi terkait, minimal 5 sitasi [3].

Artikel dosen yang disitasi boleh dari artikel pada jurnal nasional maupun jurnal
internasional terindeks bereputasi [4]. Pilihlah artikel yang memang sesuai dengan topik
penelitian yang dilakukan.
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3. METODE PENELITIAN

Metode penelitian merupakan cara atau langkah yang dilakukan untuk pengumpulan
data maupun informasi yang akan digunakan dalam penelitian. Metode penelitian dapat pula
digambarkan dalam bentuk blok diagram yang disajikan pada Gambar 1.

Semua gambar dan tabel wajib diacu dalam kalimat pada manuskrip ini, serta diberi
penomoran secara urut, tidak berdasar penomoran bab/sub bab.

'4 N

Input Proses Output

\. J

Gambar 1. Penempatan di tengah

Selanjutnya, untuk tulisan dan penomoran tabel diletakkan di bagian atas tabel, serta
menggunakan penomoran berurutan, bukan berdasar bab/sub bab, seperti disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Penempatan di atas tabel, tengah, nomor tabel berurutan

No Nama Keterangan
1 Abc
2 Def
3 Xyz

3.1. Sub Judul #1
Tulis isi disini

3.2. Sub Judul #2
Tulis isi disini

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian dan analisis atau pembahasan dapat dituliskan pada bagian ini, dapat
dilengkapi dengan gambar dan tabel yang sesuai.

4.1. Sub Judul #1
Jika ada subjudul dapat menggunakan sub penomoran ini

4.2. Sub Judul #2
Jika ada subjudul dapat menggunakan sub penomoran ini

5. KESIMPULAN

Penulisan kesimpulan hasil penelitian mohon disesuaikan dengan tujuan penelitian yang
telah dikemukakan pada bagian Pendahuluan. Kesimpulan dituliskan dalam bentuk paragraf,
bukan dalam bentuk bullet atau numbering. Pada bagian ini dapat juga dituliskan kekurangan dan
kelebihan dari penelitian ini, serta saran atau rekomendasi untuk penelitian selanjutnya.
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ABSTRACT

Abstrak harus dipersiapkan dengan baik, sehingga pembaca akan mendapatkan
gambaran dari isi penelitian yang telah dilakukan. Abstrak harus informatif dan benar-benar
jelas, memberikan pernyataan yang jelas apa permasalahan yang ada, pendekatan atau solusi
yang diusulkan, dan menunjukkan temuan utama dan simpulan. Abstrak ditulis dalam satu
paragraf, yang berisi latar belakang singkat penelitian, metode atau cara penelitian yang
digunakan, dan hasil penelitian dituliskan secara jelas. Panjang abstrak harus dalam 200 sampai
250 kata, dan ditulis menggunakan Bahasa Inggris serta dalam bentuk lampau. Tidak
diperbolehkan ada pengutipan dalam abstrak. Abstrak ditulis menggunakan huruf Times New
Roman ukuran 11, cetak miring, dan tuliskan kata kunci yang merupakan istilah penting dalam
penelitian, yang dapat memudahkan pencarian artikel ini.

Keywords: 3-5 kata yang dapat memudahkan pencarian artikel, dipisahkan tanda koma

1. INTRODUCTION

Margin pada template ini pada sisi kanan, kiri, atas, bawah adalah 3 cm. Penulis dimohon
untuk tidak merubah batas kanan, Kiri, atas, bawah. Silahkan langsung dapat copy paste tulisan
pada naskah publikasi ini. Penulisan manuskrip menggunakan huruf Times New Roman ukuran
11, satu spasi dan ditulis maksimal 15 halaman.

Pendahuluan berisi tentang Latar Belakang penelitian, pernyataan masalah yang ada
disertai dengan literatur, kemudian solusi yang dilakukan untuk menjawab permasalah tersebut.
Sitasi pada manuskrip ini menggunakan sistem penomoran, yaitu menggunakan style IEEE [1],
[2] dan seterusnya. Tulisan asing harus dituliskan cetak miring.

Penulisan pendahulun tidak disamakan dengan penulisan pendahuluan pada naskah
sripsi, seperti menggunakan sub penomoran dan sub judul, tidak perlu mencantumkan manfaat
dan jadwal penelitian. Pada intinya, manuskrip ini merupakan naskah publikasi, bukan ringkasan
skripsi.

2. RELATED WORKS

Tinjauan pustaka berisi tentang referensi pustaka yang digunakan sebagai dasar
penelitian. Tuliskan paling tidak 3-5 artikel yang menjadi rujukan penelitian, dan disarankan
artikel yang berasal dari jurnal ilmiah. Selain itu, pada manuskrip ini wajib mensitasi artikel jurnal
dosen pada prodi terkait, minimal 3 sitasi [3].

Artikel dosen yang disitasi boleh dari artikel pada jurnal nasional maupun jurnal
internasional terindeks bereputasi [4]. Pilihlah artikel yang memang sesuai dengan topik
penelitian yang dilakukan.
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3. RESEARCH METHODS

Metode penelitian merupakan cara atau langkah yang dilakukan untuk pengumpulan
data maupun informasi yang akan digunakan dalam penelitian. Metode penelitian dapat pula
digambarkan dalam bentuk blok diagram yang disajikan pada Figure 1.

Semua gambar dan tabel wajib diacu dalam kalimat pada manuskrip ini, serta diberi
penomoran secara urut, tidak berdasar penomoran bab/sub bab.

'4 N

Input Process Output

\. J

Figure 1. Center, Times New Roman 11

Selanjutnya, untuk tulisan dan penomoran tabel diletakkan di bagian atas tabel, serta
menggunakan penomoran berurutan, bukan berdasar bab/sub bab, seperti disajikan pada Table 1.

Table 1. Center, top of the table

Number Name Description
1 Abc
2 Def
3 Xyz

3.1. Sub Judul #1
Tulis isi disini jika diperlukan

3.2. Sub Judul #2
Tulis isi disini jika diperlukan

4. RESULTS AND DISCUSSION
Hasil penelitian dan analisis atau pembahasan dapat dituliskan pada bagian ini, dapat
dilengkapi dengan gambar dan tabel yang sesuai.

4.1. Results
Jika ada subjudul dapat menggunakan sub penomoran ini

4.2. Discussion
Jika ada subjudul dapat menggunakan sub penomoran ini

5. CONCLUSION

Penulisan kesimpulan hasil penelitian mohon disesuaikan dengan tujuan penelitian yang
telah dikemukakan pada bagian Pendahuluan. Kesimpulan dituliskan dalam bentuk paragraf,
bukan dalam bentuk bullet atau numbering. Pada bagian ini dapat juga dituliskan kekurangan dan
kelebihan dari penelitian ini, serta saran atau rekomendasi untuk penelitian selanjutnya.
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